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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa kualitas akrual tidak berpengaruh terhadap biaya 

hutang pada perusahaan non keuangan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2015. Hal ini dikarenakan karena investor hanya 

memperhatikan tingkat laba perusahaan dari tahun ke tahun tanpa 

melihat sejauh mana kualitas akrual laporan keuangan yang 

dihasilkan. Corporate governance berpengaruh negatif terhadap 

biaya hutang, hal ini dikarenakan penerapan corporate governance 

dianggap mampu mengurangi risiko di dalam perusahaan sekaligus 

dapat memberikan kepercayaan kepada pihak prinsipal untuk menilai 

kondisi perusahaan, dimana dengan meningkatnya kepercayaan 

kreditor mampu mengurangi biaya hutang sebuah perusahaan karena 

kreditor melihat risiko perusahaan yang lebih kecil. Kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap biaya hutang, hal ini 

dikarenakan tingkat kepemilikan institusional di perusahaan non 

keuangan yang berada di Indonesia lebih banyak dimiliki oleh 

investor asing yang hanya melakukan pengawasan sesekali karena 

adanya keterbatasan jarak dan waktu. 

Kesimpulan yang kedua adalah kualitas akrual tidak 

berpengaruh terhadap biaya ekuitas pada perusahaan non keuangan 

di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Hal ini dikarenakan 
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terdapat dua metode di dalam penilaian akuntansi yaitu akrual basis 

dan cash basis sehingga tidak semua investor menjadikan kualitas 

akrual sebagai penilaian yang kredibel dalam menilai perusahaan. 

Corporate governance tidak berpengaruh terhadap biaya ekuitas, hal 

ini dikarenakan kreditor tidak terlalu memperhatikan penerapan 

corporate governance dengan menggunakan penilaian CGPI karena 

bukanlah penilaian yang wajib untuk diikuti oleh seluruh perusahaan 

di Indonesia. Selain itu, peserta yang mengikuti CGPI semakin 

berkurang dari tahun ke tahun sehingga investor tidak dapat 

menjadikan penilaian ini sebagai indikator yang kredibel untuk 

mengukur tingkat pengembalian signifikan yang diharapkan. 

Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap biaya 

ekuitas, hal ini disebabkan mayoritas tingkat kepemilikan insitusi 

dari luar Indonesia (inverstor asing) tinggi sehingga pihak 

institusional tidak akan terus menerus melakukan monitoring 

terhadap pihak agen karena biaya yang akan dikeluarkan cukup 

besar. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Nilai koefisien determinasi pada biaya hutang sebesar 13.40% 

dan hanya variabel corporate governance yang terbukti 

berpengaruh negatif terhadap biaya hutang, sedangkan pada biaya 

ekuitas koefisien determinasi sebesar 16.80%, sehingga diduga 
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adanya indikasi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian pertama yang menyebabkan koefisien determinasi 

lebih rendah dari penelitian kedua. 

2. Penelitian saat ini dilakukan pada perusahaan non keuangan yang 

mengikuti program corporate governance pada IICG tanpa 

mengkategorikan perusahaan sesuai sektornya sehingga hasil 

penelitian tidak mewakili masing-masing sektor industri.  

 

5.3  Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya 

berdasarkan keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Menggunakan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh 

terhadap biaya hutang dan ekuitas seperti Kualitas Audit  

(Hidayati dkk., 2015). 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengelompokkan per 

sektor dan menambahkan periode penelitian sehingga diperoleh 

hasil yang mewakili masing-masing sektor. 
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